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TRANSKRIP WAWANCARA

Sumber Data

: Pasangan Suami

Istri | Status : Suami (masih
langgeng)

Peneliti : Th. Asep Saepurrahman
Tanggal : 26 Juni 2025

Pukul - 10.00 wib

Tempat : Kananga Menes

Pokok Penelitian

Ringkasan Data

Praktik dan Persepsi Masyarakat
Terkait Pernikahan Anak Usia
Dini

Bagaiamana praktik melaksanakan

pernikahan dini sebagai strategi
mencegah perceraian dini?
Kami yang "berhasil® bertahan

dalam pernikahan dini seringkali
memiliki narasi yang kompleks dan
penuh dengan perjuangan, biasanya
campuran  antara  penerimaan,
penyesalan, dan kebanggaan atas

ketahanan dirasakan. "Takdir dan
Ujian dari  Tuhan".  Banyak
pasangan yang memframing

pernikahan dini mereka sebagai
takdir dan jalan hidup yang telah
digariskan Tuhan. Mereka
memandang tantangan yang
dihadapi sebagai ujian iman yang
harus dijalani dengan sabar dan
ikhlas. "Kami Dewasa Lebih
Cepat": Mereka sering merasa
bahwa pernikahan memaksa mereka
untuk matang lebih cepat secara
emosional dan finansial. Mereka
bangga telah berhasil mengatasi
tantangan yang mungkin tidak
dihadapi oleh teman sebayanya.
"Cinta dan Komitmen Kunci
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Utama", kami meyakini bahwa cinta
dan komitmen yang kuatlah yang
mengalahkan  segala  kesulitan.
Narasi ini sering mengabaikan
faktor eksternal seperti bantuan
finansial dari orang tua atau faktor
keberuntungan. “Penyesalan yang
Disangkal™..

Betul, saya melakukannya agar
rumah tangga kami sejalan dengan
apa yang kami harapkan, dan jauh
dari kata perceraian dini.

Proses Praktik dan Persepsi
Masyarakat Terkait Pernikahan
Anak Usia Dini

Bagaimana proses yang anda jalani
selama menikah di usia dini?

Proses dari dukungan emosional
dan pengasuhan anak: orang tua
(nenek-kakek dari anak) seringkali
mengambil peran besar dalam
mengasuh cucunya, sehingga beban
pengasuhan pasangan muda tersebut
berkurang. Kematangan Emosional
yang di atas rata-rata, meski jarang,
beberapa individu memang
memiliki kematangan emosional
yang lebih baik untuk usianya, yang
membantu  mereka menghadapi
konflik  dengan  lebih  baik.
Komunikasi dan kemauan belajar
pasangan yang bertahan adalah
mereka yang mau  belajar
berkomunikasi, mendengarkan, dan
beradaptasi dengan peran baru
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sebagai suami-istri dan orang tua.
Tidak adanya kekerasan dalam
rumah tangga, yang merupakan
faktor utama dalam mempertahakan
pernikahan dini.
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Sumber Data : Pasangan Suami Istri Il

Status : Suami-Istri (yang sudah bercerai)

Peneliti : Th. Asep Saepurrahman

Tanggal : 1 Juli 2025

Pukul : 17.00 wib

Tempat : Kananga Menes

Pokok Penelitian Ringkasan Data
Pengalaman Perceraian di Bagaimana pengalaman anda menikah
pernikahan usia dini muda dengan terjadinya perceraian
dini?

"Kami Dikorbankan™: sering merasa
menjadi korban dari keputusan
orang tua, tekanan adat, atau situasi
darurat (seperti kehamilan yang
tidak direncanakan). Faktor
penyebab yang dulu dianggap
solusi, kini dilihat sebagai paksaan.
"Kami Tidak Tahu Apa-Apa":
Mereka menyadari bahwa praktik
itu dilakukan atas dasar
ketidaktahuan (jahil)  tentang
kompleksitas pernikahan, tanggung
jawab, dan kesehatan reproduksi.
Dampak Psikologis, saya sebagai
suami, merasa kehilangan masa
muda, trauma, depresi, dan rasa
percaya diri yang hancur, proses
perceraian di usia muda menambah
beban trauma tersebut. lya betul,
dengan proses pengenalan ta“aruf
agar terhindar dari perceraian dini.
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Dampak pernikahan usia dini

Menurut anda bagaimana dampak nya
dalam berumahtangga? Bagaimana
dengna stigma ganda?

Dampak Psikologis, saya sebagai
suami, merasa kehilangan masa muda,
trauma, depresi, dan rasa percaya diri
yang hancur, proses perceraian di usia
muda menambah  beban trauma
tersebut. Sangat nyata terbebani
tanggung jawab mencari nafkah tanpa
keterampilan memadai. Mantan istri
yang putus sekolah sangat sulit untuk]
kembali sekolah atau bekerja, apalagi
jika sudah memiliki anak. Kami
terjebak dalam kemiskinan. Terutama
bagi perempuan, ada stigma ganda:
sebagai janda muda dan (seringkali)
sebagai orang tua tunggal. Stigma ini
membuat sulit untuk menikah kembali
atau diterima secara utuh dalam
masyarakat
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Sumber Data : Pasangan Suami-Istri Il

Status : Suami Istri(yang langgeng)
Peneliti : Th. Asep Saepurrahman
Tanggal : 3 Juli 2025

Pukul - 09.35 wib

Tempat : Kananga Menes

Pokok Penelitian

Ringkasan Data

Pemahaman serta Penerapan Dalil-
dalil Ushul Figh Klasik yang
menjadi Landasan Pembenaran
Praktik Pernikahan Anak Usia Dini

Mengapa anda memilih untuk
menikah muda atau di usia dini,
bagaimana dengan pemahaman
serta penerapan dalilnya?

Pernikahan menurut saya yang
sukses, adalah memperkuat
keyakinan bahwa adat itu benar dan
bermanfaat. Itu berhasil bagi kami,
jadi pasti baik-baik saja, Kita
percaya bahwa pernikahan tersebut
berhasil mencegah kejahatan zina
dan mengamankan hubungan yang
halal. Tujuan menghalalkan cara,
telah membangun keluarga,
mencapai stabilitas ekonomi
bersama, dan mendapatkan rasa
hormat sosial dalam komunitas .
Manfaat nyata ini merupakan bukti
bahwa preferensi hukum (istihsan)
benar dalam kasus . Keberhasilan
ditentukan oleh stabilitas lembaga
pernikahan itu sendiri, tidak selalu

oleh pemenuhan kebutuhan
individu, pencapaian pendidikan,
atau kemakmuran ekonomi

pasangan menurut standar modern.
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Sumber Data : Pasangan Suami istri IV

Status : Suami Istri (yang sudah bercerai)
Peneliti : Th. Asep Saepurrahman

Tanggal -4 Juli 2025

Pukul :10.00 wib

Tempat : Kananga Menes

Pokok Penelitian

Ringkasan Data

Prinsip dengan dalil-dalil Ushul Figh
Klasik yang menjadi Landasan
Pembenaran Praktik Pernikahan
Anak Usia Dini

Apakah anda melakukan pernikahan
di usia dini dengan proses prinsip
dan dalil yang menjadi landasan

pembenaran?

Benar, kami disini melangsungkan
perkawinan dengan tekad baik
dengan menjalani proses
perceraian yang menantang
norma. Hal ini menunjukkan
bahwa adat saja tidak cukup
sebagai panduan. Pernikahan,
meskipun disahkan secara

budaya, tidak memiliki fondasi
(kematangan emosional,
kesiapan ekonomi, persetujuan)
untuk bertahan. Upaya untuk
menghalangi  satu  keburukan
(potensi zina) mungkin telah
menyebabkan  kerugian lain
(mafasid), seperti trauma
psikologis, kesulitan ekonomi
bagi ibu muda yang bercerali,
pendidikan yang terhambat, dan
risiko kesehatan akibat
kehamilan dini. Hal ini
menunjukkan penerapan prinsip
yang cacat, karena gagal
mempertimbangkan semua
potensi  kerugian. Preferensi
untuk  solusi yang mudah
(pernikahan dini) menciptakan
kesulitan jangka panjang yang
lebih besar (masyagqgah), trauma
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dan stigma sosial perceraian.
Preferensi tersebut didasarkan
pada pemahaman yang terbatas
tentang kesejahteraan (maslahah
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Foto Dokumentasi
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Th. Asep Saifurrahman lahir di Cimahi pada tanggal
12 Desember 1981. Sejak kecil, ia tumbuh dalam
lingkungan keluarga pesantren yang kental dengan
tradisi keilmuan dan religiusitas. Pendidikan dasar ia
tempuh di SDN Kananga 01, dan Dberhasil
menyelesaikannya pada tahun 1994. Sejak usia belia,
kecintaannya terhadap ilmu agama membawanya
untuk menempuh pendidikan di berbagai pesantren.
Tahun 1994-1995, ia mondok di Pondok Pesantren Al-Istigomah
Kebondanas, Kabupaten Subang, yang kemudian dilanjutkan dengan
pendidikan formal di Madrasah Tsanawiyah Malnu Kananga, hingga tamat
pada tahun 1997. Setelah itu, ia meneruskan pendidikannya di Madrasah
Aliyah Malnu Menes, lulus pada tahun 2000. Pada masa yang sama, ia terus
mengasah keilmuan agama dengan nyantri di berbagai pesantren. Tahun
2000-2002, ia menimba ilmu di Pondok Pesantren Nailul Kirom, Cinunuk,
Bandung, sebelum kemudian melanjutkan perjalanan intelektualnya ke
Pondok Pesantren Baitu Hikmah, Tegal Gubug, Arjawinangun, Cirebon pada
tahun 2002—-2004.

Latar belakangnya sebagai santri salafi membuat Th. Asep memiliki karakter
yang kuat dalam memegang tradisi keilmuan pesantren. Bahkan sejak kecil,
ia sudah ditempa dalam pendidikan agama oleh orang tuanya sendiri di
Pondok Pesantren Kananga, Menes, yang menjadi fondasi awal perjalanan
intelektual dan spiritualnya. Sebagai penyeimbang antara tradisi dan
modernitas, Th. Asep kemudian melanjutkan pendidikan formalnya ke
jenjang perguruan tinggi. la berhasil menyelesaikan studi Strata Satu (S1) di
STAI Al-Musdariyyah, Cimahi, yang menjadi bekal akademis sekaligus
memperluas cakrawala berpikirnya. Dengan perpaduan antara pengalaman
mondok di berbagai pesantren salafiyah dan pendidikan tinggi Islam, Tb.
Asep Saifurrahman dikenal sebagai pribadi yang memiliki keluasan ilmu,
kepekaan sosial, serta keteguhan dalam menjaga tradisi keislaman.




